5.1.

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Persepsi konsumen atas perceived ease of use, perceived usefulness, attitude

toward using, behavioral intention to use, dan actual use pada Lazada dan
Tokopedia

Persepsi konsumen atas kelima variabel tersebut kepada Tokopedia sudah bagus,
dapat dilihat dari jawaban kuesioner bahwa konsumen setuju jika perceived
usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention to
use, dan actual use yang dimiliki Tokopedia sudah baik. Sebaliknya konsumen
masih merasa kurang puas terhadap perceived usefulness, perceived ease of use,
attitude toward using, behavioral intention to use, dan actual use yang dimiliki
oleh Lazada dikarenakan mereka merasa bahwa aplikasi Lazada masih sulit
untuk digunakan dan aplikasi tersebut sulit dimengerti sehingga mereka merasa

aplikasi Tokopedia lebih baik daripada aplikasi Lazada.

. Pengaruh perceived ease of use terhadap perceived usefulness pada

Tokopedia dan Lazada

Pada konsumen Tokopedia, variabel perceived ease of use berpengaruh secara
positif terhadap perceived usefulness sebesar 0,89. Berdasarkan hasil analisis,
konsumen menggunakan Tokopedia karena aplikasi ini mudah dipelajari dan
dapat memudahkan konsumen dalam berbelanja.

Pada konsumen Lazada, variabel perceived ease of use berpengaruh secara
positif terhadap perceived usefulness sebesar 0.17. Berdasarkan hasil analisis,
konsumen menggunakan Lazada karena aplikasi ini fleksibel untuk digunakan

dan dapat memudahkan dalam berbelanja.
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3. Pengaruh perceived usefulness terhadap attitude toward using pada
Tokopedia dan Lazada
Pada konsumen Tokopedia, variabel perceived usefulness berpengaruh secara
positif terhadap attitude toward using sebesar 0.43. Berdasarkan hasil analisis,
konsumen menggunakan Tokopedia karena aplikasi ini dapat membuat produktif
dalam berbelanja dan bermanfaat bagi konsumen.
Pada konsumen Lazada, variabel perceived usefulness tidak berpengaruh secara
positif terhadap attitude toward using. Berdasarkan hasil analisis, Konsumen
merasa bahwa menggunakan aplikasi Lazada tidak membuat mereka menjadi
lebih efetif dalam berbelanja.

4. Pengaruh dari perceived ease of use terhadap attitude toward using pada
Tokopedia dan Lazada
Pada konsumen Tokopedia, variabel perceived ease of use berpengaruh secara
positif terhadap attitude toward using sebesar 0.41. Berdasarkan hasil analisis,
Konsumen menggunakan aplikasi Tokopedia karena kemudahan dalam
berbelanja yang diberikan oleh Tokopedia dapat menimbulkan sikap yang positif
terhadap Tokopedia.
Pada konsumen Lazada, variabel perceived ease of use tidak berpengaruh secara
positif terhadap attitude toward using. Berdasarkan hasil analisis, Konsumen
merasa kemudahan yang ditawarkan oleh Lazada tidak diimbangi dengan
ketersediaan barang yang ada pada Lazada maka dari itu timbul sikap yang
negatif dari konsumen.

5. Pengaruh perceived usefulness terhadap behavioral intention to use pada
Tokopedia dan Lazada
Pada konsumen Tokopedia, variabel perceived usefulness berpengaruh secara
positif terhadap behavioral intention to use sebesar 0.74. Berdasarkan hasil
analisis, Konsumen dapat merasakan manfaat yang diberikan oleh Tokopedia
akan menimbulkan niat konsumen dalam menggunakan Tokopedia.
Pada konsumen Lazada, variabel perceived usefulness tidak berpengaruh secara

positif terhadap behavioral intention to use karena tidak signifikan.
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6. Pengaruh attitude toward using terhadap behavioral intention to use pada
Tokopedia dan Lazada
Pada konsumen Tokopedia, variabel attitude toward using berpengaruh secara
positif terhadap behavioral intention to use sebesar 0.15. Berdasarkan hasil
analisis, konsumen memiliki sikap yang positif terhadap Tokopedia sehingga
menimbulkan niat konsumen untuk menggunakan Tokopedia di masa yang akan
datang.
Pada konsumen Lazada, variabel attitude toward using tidak berpengaruh secara
positif terhadap behavioral intention to use karena tidak signifikan.

7. Pengaruh behavioral intention to use terhadap actual use pada Tokopedia
dan Lazada
Pada konsumen Tokopedia, variabel behavioral intention to use berpengaruh
secara positif terhadap actual use sebesar 0.76. Berdasarkan hasil analisis,
Konsumen sudah berniat menggunakan Tokopedia maka mereka akan terus
menggunakan aplikasi Tokopedia di kemudian hari.
Pada konsumen Lazada, variabel behavioral intention to use tidak berpengaruh
secara positif terhadap actual use karena tidak signifikan.

8. Terdapat perbedaan perceive ease of use, perceived usefulness, attitude
toward using, behavioral intention to use, dan actual use antara aplikasi e-

commerce Tokopedia dan Lazada.

Tabel S. 1
Perbandingan persepsi konsumen terhadap kelima variabel antara

Tokopedia dan Lazada

Variabel Rata — rata bobot | Rata — rata bobot | Interpretasi
Tokopedia Lazada

Perceived  Ease 3.61 2.89 Positif

Of Use

Perceived 3.57 2.83 Positif

Usefulness
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5.2.

Attitude Toward 3.61 291 Positif
Using

Behavioral 3.56 2.85 Positif

Intention To Use

Actual Use 3.64 2.82 Positif

Sumber : Hasil Pegolahan Kuesioner

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap
kelima variabel pada kedua saluran positif, total rata — rata menunjukkan bahwa
persepsi konsumen terhadap kelima variabel pada Tokopedia lebih baik

dibandingkan persepsi konsumen pada Lazada.

Saran

5.2.1. Saran untuk Tokopedia

Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang mempengaruhi konsumen dalam
menggunakan yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward
using, behavioral intention to use, dan actual use. Beberapa variabel yang paling
berpengaruh adalah perceived ease of use dan perceived usefulness maka hal itu
harus terus dipertahankan dan ditingkatkan dengan cara menambah fitur — fitur
baru yang dapat lebih memudahkan konsumen dalam berbelanja secara online
dan mereka akan terus menggunakan aplikasi Tokopedia, evaluasi kembali
sistem standart pelayananan dan memberikan pengetahuan kepada customer
service agar dapat melayani konsumen lebih cepat, memperjelas sistem
pembayaran dan lebih memudahkan sistem pembayaran agar konsumen tidak
harus mengeluhkan sistem pembayaran terus - menerus. Tokopedia juga harus
mempertahankan kemudahan yang ditawarkan oleh Tokopedia seperti aplikasi
yang mudah dipelajari, mudah dimengerti dan dapat memudahkan konsumen
dalam berbelanja sehingga dapat mendorong niat konsumen untuk melakukan
pembelian secara online menggunakan aplikasi Tokopedia dan aplikasi

Tokopedia dapat bermanfaat bagi konsumen.
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5.2.2. Saran untuk Lazada
Berdasarkan hasil penelitian, Konsumen merasa bahwa Lazada dapat
memberikan kemudahan bagi mereka dalam berbelanja tetapi banyak konsumen
yang mengeluhkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh Lazada lambat dan
banyak sfock barang yang habis sehingga konsumen harus pre-order terlebih
dahulu dan menunggu barang yang dipesan re-stock kembali. Pihak Lazada harus
dapat meningkatkan kinerja dari customer service dengan cara memberikan
pengetahuan bagi customer service karena mungkin mereka kurang mengerti
terhadap kinerja dari suatu aplikasi sehingga mereka dapat lebih mengerti dalam
mengoperasikan aplikasi tersebut dan dapat melayani konsumen dengan baik,
memperbaiki sistem kerja yang mungkin masih bermasalah dan evaluasi kembali
sistem standart pelayanan sehingga pelayanan dapat menjadi lebih cepat, Lazada
harus berusaha untuk memenuhi keinginan konsumen dengan memperbanyak
stock barang yang dapat laku dengan cepat dan banyak dipesan oleh konsumen.
Pihak Lazada juga harus dapat membuat tampilan web lebith mudah dimengerti
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan konsumen untuk menggunakan Lazada
dalam berbelanja secara online karena web tersebut mudah untuk dipelajari.
Pihak Lazada juga harus dapat meniru strategi — strategi yang dilakukan oleh
pesaingnya seperti melakukan promosi melalui iklan, mengikuti event harbolnas
(hari belanja online sedunia) sehingga Lazada dapat terus berkembang dan tetap

bersaing dengan e-commerce lainnya.
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